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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi
experiment. Penelitian quasi experiment dengan pertimbangan bahwa
metode kuasi eksperimen adalah metode yang dalam pelaksanaannya tidak
menggunakan penugasan random (random assignment) melainkan dengan
menggunakan kelompok yang sudah ada. Dengan metode ini diharapkan
dalam pelaksanaan penelitian pembelajaran berlangsung secara alami yang

memberikan kontribusi terhadap tingkat kevalidan penelitian.

Penelitian dilakukan pada dua kelompok siswa, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen yaitu
pembelajaran TIK mengunakan metode pembelajaran SQ4R menggunakan
Talking Stick sedangkan kelompok kontrol pembelajaran TIK menggunakan

metode pembelajaran biasa.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent kontrol group design yang merupakan bentuk desain

penelitian dalam Quasi experimental design.

Desain penelitian disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
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Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (E) 0O, X 0,
Kontrol (K) O, O,
Keterangan :
X = Pembelajaran menggunakan metode SQ4R menggunakan
talking stick
O, = Pretest pada kelas eksperimen dan kontrol
O, = Posttest pada kelas eksperimen dan kontrol

Variabel dan Prosedur Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalam dua kategori utama, yaitu:

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel perlakuan
atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau
pengaruhnya terhadap variable terikat. Sedangkan Variabel terikat
(dependent variable) adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas,
atau respon dari variabel bebas, oleh sebab itu variabel terikat menjadi

tolak ukur keberhasilan variabel bebas.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas : Implementasi metode pembelajaran SQ4R

menggunakan Talking Stick dalam proses pembelajaran TIK.
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2. Variabel terikat : Hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran.

Hasil pengukuran variabel terikat yang berupa tes hasil belajar setelah
proses pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran SQ4R
menggunakan talking stick kemudian dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang proses pembelajarannya menggunakan teknik konvensional

untuk melihat pengaruh dari variabel bebas.

2. Prosedur Penelitian

Prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini terdiri dari beberapa

tahapan, berikut ini adalah proses tahapan yang dilakukan :

1. Tahapan persiapan : Dilakukan penentuan populasi dan sampel serta

persiapan pembuatan RPP, bahan ajar, dan instrumen penelitian.

2. Tahapan pretest : Dilakukan tes awal untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebelum diberi perlakuan.

3. Tahapan pelaksanaan pembelajaran : Dilakukan kegiatan
pembelajaran, dimana kelompok eksperimen menggunakan metode
pembelajaran SQ4R menggunakan talking stick, sedangkan

kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.

4. Tahapan posttest : Dilakukan tes akhir untuk mengetahui hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi

perlakuan.
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5. Tahapan analisis data : Dilakukan analisis data dengan menggunakan
metode statistik yang membandingkan antara hasil pretest dan

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan.

6. Tahapan uji hipotesis : Dilakukan penarikan kesimpulan

untuk menolak atau menerima hasil hipotesis berdasarkan hasil

pengolahan data.

7. Tahapan penarikan kesimpulan : Dilakukan penarikan kesimpulan

penelitian

berdasarkan hasil uji hipotesis.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkenaan dengan
sumber data yang akan digunakan. Mengingat populasi sangat luas,
maka dalam penelitian ini  peneliti membatasi populasi untuk

mempermudah penarikan sampel.

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
Sekolah Menengah Atas (SMA) YAPI AL-HUSAENI Ciparay. Karena
subjek penelitian ini membutuhkan keteraturan dalam belajar, dan
keadaan pembelajaran berlangsung sesuai peraturan sekolah yang
berlaku, maka SMA YAPI AL-HUSAENI yang menjadi subyek
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penelitian ini. Pembelajaran dengan metode SQ4R menggunakan
talking stick dapat diterapkan pada setiap kelas di SMA YAPI Al-
Husaeni. Namun demikian karena pertimbangan bahwa siswa kelas X
telah memiliki cukup prasyarat untuk materi yang dipakai dalam
penelitian ini, dengan jumlah pupulasi sebanyak 95 siswa yang terdiri
dari kelas kontrol sebanyak 47 orang dan kelas eksperimen sebanyak 48
siswa. Tetapi untuk semple hanya diambil 30 siswa dari masing-masing

kelas.

3.4.2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang peneliti lakukan  adalah
Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2011:85), purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dikarenakan keterbatasan populasi. Bila ada
populasi yang besar dan peneliti tidak mampu mempelajari semuanya
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan lainnya, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Peneliti
menetapkan kelas X sebagai sampel dalam penelitian. Pemilihan sampel
ini tidak lepas dari rekomendasi guru TIK disekolah bersangkutan yang
menyatakan bahwa kelas tersebut dianggap mewakili populasi. Jumlah
untuk sampel mengacu pada Fraenkel dan Wallen (Karwono: 2010) bahwa
jumlah sampel untuk setiap kelompok eksperimen minimal 30 orang,
meskipun kadang-kadang studi eksperimental hanya dengan 15 orang pada

kelompok masih bisa dipertahankan dan bisa dikontrol dengan cermat.
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Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini  digunakan dua instrumen

penelitian yaitu instrumen tes dan non tes.

Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari lembar observasi. Instrumen non tes ini digunakan

untuk mengumpulkan data hasil penelitian yang bersifat kualitatif.

Observasi merupakan teknik penelitian yang dilaksanakan
dengan pengamatan baik langsung maupun tidak langsung. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi langsung.
Selain itu, dalam penelitian ini digunakan juga jenis observasi
terfokus, dimana sasaran pengamatan diarahkan pada kategori-

kategori perilaku pembelajaran yang dikehendaki.

Lembar observasi ditujukan untuk mengukur sejauh mana
aktifitas atau perilaku siswa yang terjadi selama proses
pembelajaran dengan menggunakan Metode pembelajaran SQ4R
menggunakan talking stick. Lembar observasi diisi oleh pengamat
yang menjadi mitra peneliti pada setiap proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengetahui informasi tentang kegiatan

pembelajaran kelompok eksperimen, baik tentang tindakan yang
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dilakukan guru, sikap dan kepribadian siswa sehingga dapat
diketahui tentang situasi dan kondisi pembelajaran. Dalam lembar
observasi, observer mencatat hal-hal penting yang terjadi selama

pembelajaran untuk refleksi tindakan pembelajaran berikutnya.

3.5.2. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes
hasil belajar TIK. Adapun bentuknya vyaitu tes tertulis objektif
pilihan ganda pretest dan posttest. Soal ini diberikan kepada
siswa kelompok eksperimen maupun kontrol, sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Tujuannya untuk mengukur hasil belajar siswa
pada ranah Kkognitif yang mencakup pengetahuan (Cl) dan

pemahaman (C2).

3.6. Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian, tes hasil belajar ini
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing kemudian diujicobakan untuk
mengetahui bagaimana validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks

kesukarannya. Hal tersebut diuraikan sebagai berikut:

3.6.1 Validitas
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument
yang valid mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya,
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instrument yang kurang valid memiliki validitas rendah”(Arikunto,

2006:168).

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas butir soal
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment

dengan angka kasar, yaitu:

< NEXY — (5X)(ZY)
JINEXE - ()2 H(NEY - (3)2)

r A

(Arikunto, 2006)
Keterangan :
vy = koefisien korelasi yang dicari
N = banyaknya siswa yang mengikuti tes
X = skor item tes, Y = skor responden
Setelah koefisien korelasi diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kklasifikasi ~ koefisien  korelasi  menurut Guilford

(Suherman, 2003: 112) yang diinterpretasikan dalam Kkriteria sebagai

berikut:

Tabel 3.2

Interprestasi Analisis Validitas

Koefesien Reliabilitas Interpretasi
0.8<ry<1.0 tinggi sekali
0.6<r,y<0.8 Tinggi
0.4<r,y<0.6 Sedang
0.2<r,,<0.4 Rendah

0<r,y<0.2 sangat rendah
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Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudian diuji juga tingkat

-

signifikansinya dengan menggunakan rumus f =1 dimana

1-r
bila thiung > taber pada taraf signifikasi o tertentu dengan dk = n-1,

maka soal tes tersebut valid.
3.6.2 Reliabilitas Soal

Menurut Suherman (2003:178), reliabilitas berhubungan dengan
masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang

tetap dan cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegumpul data.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus product

moment memakai angka kasar (raw score) dari Karl Pearson (Suherman,

2003:139) sebagai berikut.
nExy x; — (531}(51’{:)

i1 =
. f 4 2 i 2
22 o {nZxy — (B ) HnTxy — (Ix,) %)
Keterangan :
N = jumlah sampel
X1 = kelompok data belahan atas
X = kelompok data belahan bawah

Setelah  koefisien reliabilitas bagian diperoleh kemudian untuk
menghitung koefisien reliabilitas alat evaluasi keseluruhan vyaitu

menggunakan rumus dari S.Brown (Suherman, 2003:140) sebagai berikut

2711

1 = T
1+ 11
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Keterangan:

T

[S
[

Ba

2z = Koefisien Reliabilitas Keseluruhan

"1 = Koefisien Reliabilitas bagian

Setelah koefisien reliabilitas keseluruhan diperoleh  kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi
menurut Guilford (Suherman. 2003:139) yang diinterpretasikan dalam

kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,80 < 111 < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r;3 < 0,80 Reliablitas tinggi
0,40 < r11 < 0,60 Reliabilitas sedang
0,20 < 113 < 0,40 Reliabilitas rendah
0,00 < 11 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah

3.6.3. Daya Pembeda

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh soal
tersebut mampu membedakan siswa yang dapat menjawab dengan benar
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak dapat menjawab
dengan benar (berkemampuan rendah). Berdasarkan asumsi Galton
bahwa alat tes yang baik harus bisa membedakan siswa yang pintar,

rata-rata dan bodoh (Suherman, 2003: 159). Angka yang menunjukkan
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besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D.

Untuk menghitung besarnya daya pembeda, digunakan rumus sebagai

berikut:
Ba Bs
D = T ST
A B

Dimana:
Ja = Banwvaknya peserta kelompok atas
Jg = Banwvaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banvalknya peserta kelompok atas vang menjawab soal benar
Br = Banvaknya peserta kelompok bawah vang menjawab soal benar

Karena jumlah responden dalam penelitian ini kurang dari 100 orang
(kelompok kecil). Maka untuk menentukan kelompok atas dan kelompok
bawah, diambil masing-masing 50% untuk kelompok atas dan kelompok
bawah (Arikunto, 2008:212). Selanjutnya daya pembeda yang
diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan Kklasifikasi daya

pembeda sebagai berikut (Suherman, 2003:161).

Tabel 3.4

Klasifikasi Daya Pembeda

Koefisien korelasi Interpretasi
DP <0.00 Sangat jelek
0.00 < DP=0.20 Telek
020 DP=0.40 Cukup
0.40 = DP=0.70 Baik
070 DP=1.00 Sangat baik

3.6.4. Indeks Kesukaran
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Arikunto (2008:207) mengemukakan bahwa bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks
kesukaran (difficukty index). Bilangan tersebut adalah bilangan real
pada interval 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini

menunjukkan taraf kesukaran soal.

Arikunto (2008:207) menambahkan bahwa soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu
mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi  usaha
memecahkannya.  Sebaliknya soal yang terlalu  sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Indeks kesukaran
untuk setiap butir soal dihitung dengan menggunakan persamaan:

P——
Js

(Arikunto, 2008:208)
Dengan :

P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Besarnya indeks kesukaran diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria
derajat kesukaran butir soal yang selengkapnya diuraikan sebagai

berikut:

Table 3.5
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Interpretasi Indeks Kesukaran

Begamya IK Eriteria
0.00 - I 2030 Saal sukar
0.30 IR 2070 Saoal sedang
0.70 - IR 100 Soal mudah

CArikute. 2008:2100

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian diolah supaya dapat memberikan

informasi mengenai permasalahan yang diteliti. Terdapat dua jenis data

yang akan diolah, yaitu data kuantitatif (hasil belajar siswa) dan data

kualitatif (Observasi).

1. Analisis Data Hasil observasi

2.

Data hasil observasi digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat data utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
lembar observasi guru dan siswa. Aspek-aspek yang tidak teramati
dari penelitian dilihat dari  hasil observasi. Observasi terhadap
aktivitas guru dalam pembelajaran dan observasi  terhadap
aktivitas siswa selama  pembelajaran berlangsung  diamati

oleh observer kemudian dideskripsikan.

Analisis Data Hasil Belajar

Skor untuk soal tes awal maupun tes akhir yang berbentuk objektif
ditentukan berdasarkan metode rights only, yaitu jawaban benar

diberi skor satu dan jawaban salah atau tidak dijawab diberi skor nol.
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Skor setiap siswa ditentukan dengan menghitung  jumlah jawaban
yang benar, sehingga akan diperoleh skor pretes dan postes.

Analisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a) Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah populasi berdasarkan data sampel
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan penyelidikan
dengan menggunakan tes distribusi normal. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji normalitas chi-kuadrat. Langkah-langkah

pengujian yang ditempuh adalah sebagai berikut :

(1) Menyusun data skor atau indeks gain yang diperoleh kedalam
tabel distribusi frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas
interval. Untuk menentukan banyak kelas interval dan
panjang kelas setiap interval digunakan aturan Sturges yaitu
sebagai berikut :
- Menennikan banvak kelas (K

K=1-33logh (Sudjana. 200547
- Menennikan rentang kelas (K}

F. = Skor tertinggi — Skor terendah (sucdjana 2005:47
- Menenmnikan panjang kelas interval (F)

rentang (B}

= - {Sudjana. 200547
Banvak kelas (E)

Ulfah Latifah, 2012
Implementasi Metode Pembelajaran SQ4R Menggunakan Talking Stick Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



42

(2) Menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas interval.
Batas atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0,5,
sedangkan batas bawah diperoleh dari ujung kelas bawah
dikurangi 0,5. (Sudjana, 2005:47)

(3 Menentukan skor rata-rara ik masing-masmg kelas. dengan mengounakan

TTNLS.

7- %f"‘ (Sudjana, 2003703

dengan & vaimt skor rata-rate. X vaim skor setiap siswa dan f. yain
Jumlah siswa,
(4] Menghitung standar deviast dengan s

g i Zf'.xi: - l:Efixi f
T nin-1)

(endjana, 200395,

(3) Menghifung 2 skor batas ovats masing-masing kelas interval dengan

menraunakan mimus 7 skot -

z=% (Sudjana. 2005997

Luas di bawsah karva nonmal bako dan 0 ke =z (1)

Tk kondisi 1

L= '[‘zlmhaL:' —--Z u‘:e'_}
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Tk kondist 2

L= '['zlml:naL:' + [Z'. E!ﬂ:-'ﬂ}
Tntuk kondisd 3

o/

SR
L= '[Zlu':ej - [Z] WbEl}

{6) Mencart harga fekmensi harapan (Ei
Fi=hxl (sudjana, 200586
Dengan N vat unah siswa. / vaif luas kelas iterval

{7 Menentukan harga {li-Euadrat (X:}

;
2 [Oz - Ez’ )-
f hifumg = Z—
Er’
Dengan O; vyaitu frekuensi observasi (pengamatan). E; yaitu

frekuensi ekspektasi (diharapkan) dan y2hiung yaitu harga chi

kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan.

(8) Mengkonsultasikan harga y2 dari hasil perhitungan dengan tabel

Chi-Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu sebesar jumlah kelas
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interval dikurangi tiga (dk=k-3). Jika diperoleh harga x2 niwung < %2
bel Pada tarap nyata o tertentu maka dikatakan bahwa

sampel berdistribusi normal.
b)  Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians yang digunakan pada data skor tes awal
dan tes akhir kelompok eksperimen dan kontrol. Uji homogenitas
varians dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel yang
diambil yaitu kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai varians
yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas digunakan
uji Levene dengan taraf signifikansi 5%. dengan rumus:

Sa”

F= - (Sudjana.2005:137)
S

Dengan : Sa? = varians terbesar
Sg? = varians terkecil

Nilai Friwng tersebut kemudian dibandingkan dengan Fiapel,
jika Fipe dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1.
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila Fiwng lebih kecil atau sama

dengan Fiaper (Fhitung < Franer) Maka data menunjukkan homogen.
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c) Uji kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata dimaksudkan untuk mengetahui
apakah terdapat kesamaan rata-rata (mean) antara populasi dengan
melihat rata-rata dua sampelnya. Uji kesamaan dua rata-rata
dilakukan terhadap data skor hasil pretes, postes dan indeks gains.

Jika data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen

€1,

|

{Sudjana. 2003146
1

[T S P Koo

l'[r.'] =1y +{H. -10s3 {l

Pengujian dua rata-rata ini menggunakan uji satu pihak, tepatnya uji
pihak kanan dengan pasangan hipotesis yang akan diuji adalah

sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran SQ4R dengan hasil belajar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

Hi: hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
SQ4R  lebih baik daripada  hasil  belajar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

Sesuai dengan kriteria pengujian, jika -tuapel < thitung < twaber, Mmaka Ho

diterima yang berarti hasil belajar kedua kelompok sama. Namun,
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Jika  -tiapel < thitung > twner Maka Ho ditolak dan H; diterima yang

berarti hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
d) Uji Perbedaan dua Rata - ratta

Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) antara populasi dengan
melihat rata-rata dua sampelnya. Uji perbedaan dua rata-rata
dilakukan terhadap data skor hasil pretes, postes dan indeks gains.
€ -1, . o
— {Sudjana. 2005146
l'[r.'] =Ly +{0. - 1053 ) 1
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Pengujian dua rata-rata ini menggunakan uji satu pihak, tepatnya uji
pihak kanan dengan pasangan hipotesis yang akan diuji adalah

sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran SQ4R dengan hasil belajar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

Hi: hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
SQ4R lebih baik daripada hasil  belajar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.
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Sesuai dengan kriteria pengujian, jika -tuaper < thitung < tabet, Maka Ho
diterima yang berarti hasil belajar kedua kelompok sama. Namun,
Jika  -twaher < thiung > trbel, Maka Ho ditolak dan H; diterima yang

berarti hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Analisis Data Indeks Gain

Indeks gain adalah gain ternormalisasi (normalized  gain) yang
dikembangkan oleh Meltzer (2002) yang diformulasikan dalam

bentuk seperti berikut ini :

nilgi positesi-nilgipre et

Indeks gain —=
Hilgi marsimum- il grerest

Indeks gain tersebut diinterpretasikan dengan menggunakan

kriteria yang diungkapkan oleh Meltzer (2002) dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6

Kriteria Indeks Gain

Nilai g Interpretasi
S | Tinggm
03=g=07 Sedang
O=g-=03 Rendah

Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar TIK

antara siswa yang  mendapatkan pembelajaran dengan metode

pembelajaran SQ4R dengan siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional.
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3.8. Kiriteria penilaian angket

1. Pengolahan Data Hasil Observasi
Format isian pada lembar observasi berupa pilihan “ya” dan
“tidak™. “Ya” jika objek pengamatan tampak selama proses mengajar,
“tidak” jika objek pengamatan tidak tampak. “Ya” diinterpretasikan
dengan angka 1 dan “tidak™ dengan angka 0. Rumus yang digunakan
untuk mencari persentase keterlaksanaan aktivitas tiap pertemuan
adalah:

. (umigh fgwaban "¥a'xi)
Persentase tiap pertemuan = AT B

00%

(jumigh ohserver x fumich objek pengamatan)

Interpretasi mengenai persentase hasil observasi dikelompokkan
berdasarkan skala lima menurut Suherman (dalam Firdaus, 2009:47)
seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.7

Kategori Persentase Observasi

Persentase Kategori
90% - 100% Sangat Baik
75% - 90% Baik
55% - 75% Cukup
40% - 55% Kurang
<40% Sangat Kurang
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2. Pengolahan Data Hasil Angket

Untuk mengolah data hasil angket dilakukan dengan skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa
pernyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dalam
penelitian ini, maka jawaban dari pernyataan itu diberi skor dan

instrumen penelitiannya dibuat dalam bentuk checklist.
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